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ABSTRAK 

 

MARIA ULFAH: PEJUANG HAK PEREMPUAN  

DI INDONESIA 1938- 1973 M 

Penelitian ini membahas tentang Maria Ulfah seorang tokoh perempuan 

Indonesia yang memiliki kontribusi besar dalam memperjuangkan hak-hak 

perempuan. Kiprahnya dimulai pada tahun 1938 hingga 1973. Sebagai perempuan 

priayi dan sarjana hukum pertama dari Indonesia memberikan bekal intelektual 

yang kuat dalam memperjuangkan keadilan melalui jalur hukum, sosial dan politik. 

Realitas sosial saat itu menunjukkan adanya ketimpangan hukum terhadap 

perempuan, seperti dalam praktik perkawinan dan pembatasan hak pilih. Maria 

Ulfah tampil sebagai tokoh sentral yang tidak hanya bersuara melalui karya tulisan  

tetapi juga aktif dalam organisasi-organisasi perempuan seperti Isteri Indonesia dan 

Kongres Perempuan Indonesia.  

Penelitian ini merupakan sejarah sosial dengan menggunakan pendekatan 

politik serta konsep biografi tokoh. Menggunakan metode sejarah, mencakup 

tahapan heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Data diperoleh dari 

sumber primer dan sekunder, seperti arsip rekaman wawancara lisan, arsip surat 

kabar Penjebar Semangat, Daulat Rakyat, Kewadjiban, dan dokumen organisasi 

Kongres Perempuan Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Maria Ulfah 

memiliki peran penting dalam reformasi hukum perkawinan, perluasan hak pilih 

perempuan, dan penguatan organisasi perempuan di Indonesia. Melalui 

keterlibatannya dalam Kongres Perempuan Indonesia, biro konsultasi hukum, dan 

jabatan pemerintahan, ia meletakkan dasar bagi perbaikan kehidupan perempuan 

Indonesia melalui jalur hukum dan kelembagaan. 

 

Kata Kunci: Perjuangan; Hukum Perkawinan; Hak Politik; Organisasi Perempuan. 
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KATA PENGANTAR 

 

 الرّحِيْم الرّحْمَنِِ اّللَِِ بسِْمِِ

ّ  الْحَمْد    الْعاَلمَّينَ  رَب ّ  لِّلَ  

رْ  الأنَْبّياَءّ  أشَْرَفّ  عَلىَ  وَالسَلامَ   وَالصَلاةَ   حَمَد   سَي دّّناَ سَلّينَ  وَالْم   الَّهّ  وَعَلىَ م 
أجَْمَعّينَ  صَحْبهّّ  وَ   
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 Pada peralihan abad ke-19 menuju abad ke-20, Ethische Politiek atau politik 

balas budi berkembang seiring dengan perubahan arah politik kolonial Belanda, 

yang kini lebih fokus pada pendidikan moral. Politik etis berhasil membawa 

perubahan signifikan, seperti munculnya golongan terdidik, pembangunan irigasi 

untuk pertanian, dan program transmigrasi.1 Pada konteks pendidikan, politik etis 

membuka akses pendidikan bagi kaum pribumi, termasuk perempuan. Kesempatan 

bersekolah terutama diberikan kepada anak-anak dari golongan priayi. Perempuan 

priayi yang mendapatkan pendidikan ini kemudian menyadari adanya peluang 

untuk mengubah kondisi dan memperjuangkan hak-hak kaum perempuan.2 

 Pada awal abad ke-20, semakin banyak perempuan yang mendapatkan 

kesempatan bersekolah. Guna meningkatkan derajat perempuan, dipandang perlu 

mendirikan organisasi agar dapat bekerja sama untuk mencapai cita-cita kemajuan 

perempuan. Mulailah bermunculan organisasi perempuan seperti, Kartini Fonds 

(1912)3, Poetri Mardika (1912)4, Prawijatan Wanito (1915) di Magelang, Aisyiah 

 
1 Yasmin Putri, “Peran Maria Ulfah Pada Pentas Politik Nasional Indonesia tahun 1935-

1973”, Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2023 tidak 

dipublikasikan, hlm. 1-2.  
 2 Sukanti Suryochondro, Potret Pergerakan Wanita di Indonsia, (Jakarta: Rajawali 1984), 

hlm. 77-80. 

 3 Kartini Fonds didirikan oleh Tuan dan Nyonya C. Th. Van Deventer sebagai bentuk 

kekaguman mereka terhadap Kartini dan bertujuan mendukung pendidikan perempuan. Sekolah 

Kartini kemudian didirikan di berbagai kota seperti Semarang, Jakarta, dan Bogor, dengan 

kurikulum yang menggabungkan pendidikan umum dan budi pekerti, sesuai cita-cita. Kartini. 

Rifqoti Ulya Dewi, “Kartini Fonds Sebagai Wadah Dalam Mendukung Pendidikan Bagi 

Perempuan”, Krinok  Jurnal Pendidikan Sejarah & Sejarah FKIP Universitas Jambi, Vol. 2 No. 3, 

Desember, 2023, hlm. 73-81. 

 4 Poetri Mahardika merupakan organisasi yang diprakarsai oleh Boedi Oetomo pada tahun 

1912. Bertujuan memberikan bimbingan kepada gadis pribumi untuk mendapatkan pelajaran, juga 

berusaha meningkatkan derajatnya setingkat dengan pria. Kartini.  
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(1917) di Yogyakarta, Serikat Kaoem Ibu Soematra (1924) di Bukittinggi, dan 

lainnya5 yang menunjukkan peran penting perempuan dalam pendidikan dan 

pergerakan nasional. Kehadiran perempuan dalam Kongres Pemuda pada 28 

Oktober 1928, yang melahirkan Sumpah Pemuda, turut memperkuat kesadaran 

nasional dan mempertegas peran perempuan dalam perjuangan kemerdekaan. Pada 

tahun ini pula berbagai perkumpulan perempuan bergabung membentuk sebuah 

persatuan nasional dalam Kongres Perempuan Indonesia. Kongres ini diadakan di 

Yogyakarta pada 22 Desember 1928 atas inisiatif Ny. Sukonto, Nyi Hajar 

Dewantara, dan Nn. Sujatien. Tujuan utama kongres ini adalah untuk membangun 

hubungan antara organisasi-organisasi perempuan agar dapat membahas 

kewajiban, kebutuhan, dan kemajuan perempuan Indonesia.6 

 Salah satu tokoh perempuan yang berperan aktif dalam pergerakan ini 

adalah Maria Ulfah. Lahir dalam lingkungan priayi pada 18 Agustus 1911 di 

Serang.7 Ayahnya adalah Raden Adipati Arya Mohammad Achmad, seorang bupati 

Kuningan. Ibunya bernama R.A. Hadidjah Djajadiningrat, adik dari Hosein 

Djajadiningrat dan Aria Achmad Djajadiningrat anak dari Raden Moehammad 

Achmad yang berasal dari keluarga bangsawan dan bekerja sebagai Patih Caringin. 

 Pada tahun 1909, R.A.A Achmad menikah dengan R.A. Hadidjah 

Djajadiningrat. R.A.A. Achmad memiliki pendidikan tinggi dengan gelar Groot 

 
5 Sukanti Suryochondro, Potret Pergerakan Wanita di Indonsia, hlm. 84-85. 

 6 Ibid., hlm. 88-89. 

 7 Gadis Rashid, Maria Ulfah Subadio Pembela Kaumnya, (Jakarta: Penerbit Bulan Bintang, 

1982), hlm. 7.  
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Ambtenaars diploma dan bekerja di lembaga perkreditan rakyat,8 kemudian 

menjadi Jaksa Kepala di Serang. Setelah itu, ia naik jabatan menjadi Patih dan 

Wedana. Kemudian ayahnya menjadi bupati kuningan.9  Latar belakang 

keluarganya yang berpendidikan memungkinkan Maria Ulfah untuk mengenyam 

pendidikan sejak dini. Ia menempuh pendidikan di Eerste School (ES) Batavia, 

yang kemudian berganti nama menjadi Hollandsch Inlandsche School (HIS). 

Setelah menyelesaikan pendidikan dasar selama tujuh tahun, ia melanjutkan studi 

ke Koning Willem III School (KW III) atau Hogere Burger School (HBS), sekolah 

menengah bagi anak-anak pejabat bumiputra. Pada tahun 1929, ia berangkat ke 

Belanda untuk melanjutkan studi hukum di Universitas Leiden dan menjadi 

perempuan Indonesia pertama yang memperoleh gelar Meester in de Rechten 

(Sarjana Hukum). 

Maria Ulfah memiliki peran besar dalam perjuangan perempuan di 

Indonesia, baik dalam bidang pendidikan, politik, maupun sosial.10 Ia menjadi 

menteri perempuan pertama di Indonesia serta aktif dalam berbagai organisasi dan 

lembaga pemerintahan.11 Maria Ulfah pernah menjadi calon anggota Volksraad,12 

terlibat dalam Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 

 
 8 Dinas Perkreditan Rakyat pada masa kolonial Belanda disebut Instansi Kas Pusat 

(IKP). IKP merupakan lembaga yang dibentuk bersamaan dengan Kas Pusat oleh pemerintah 

kolonial Belanda.  

 9 Yuda B. Tangkilisan, “Srikandi Pendiri Bangsa: Perjuangan dan Sumbangsih Maria Ulfah 

Untuk kemerdekaan Indonesia”, Multikultural, Vol. 1 no. 3, 2022, Hlm. 334. 

 10Lismaya yakutati, “Peran Maria Ulfah di Bidang Sosial-Keagamaan (1935-1988)”, 

skripsi Sejarah dan Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humanioa UIN Syarif Hidayatullah, 2018 

tidak dipublikasikan, hlm. 19-20. 

 11 Mutiah Amini, “The Problem of the Education for Women in Indonesia at 1950’s: An 

Opportunity and a Chance”, International Multidisciplinary Research Journal - ISSN 2424-7073 

Multidisciplinary Research, Vol IV, Juli, 2019, hlm. 24-29. 

 12 Volksraad merupakan lembaga parlemen yang berwenang sebagai penasihat gubernur 

jenderal Hindia Belanda (Gouverneur generaal van Nederlands- Indië). Volksraad  berarti “Dewan 

Rakyat”. Berfungsi sebagai wadah aspirasi masyarakat Pribumi.   
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(BPUPKI), menjabat sebagai Ketua Kongres Wanita Indonesia (Kowani) pada 

tahun 1950, serta berperan dalam pendirian Kantor Berita ANTARA. Selain itu, ia 

juga menjabat sebagai Ketua Badan Sensor Film Indonesia pada periode 1950–

1960.13 Kehidupannya sebagai seorang ningrat dan intelektual tidak membuatnya 

berjarak dari permasalahan sosial yang dihadapi perempuan Indonesia. 

Kepulangannya ke Indonesia pada tahun 1933 mempertemukannya dengan realitas 

ketidakadilan gender yang mendorongnya untuk terlibat aktif dalam berbagai 

organisasi perjuangan hak-hak perempuan.14 

 Dalam berbagai kesempatan, Maria Ulfah menyuarakan pentingnya 

memenuhi hak- hak perempuan. Pada Majalah Penjebar Semangat volume 34 

tahun 1940, ia mengungkapkan bahwa 93% perempuan Indonesia masih buta huruf. 

Menurutnya, rendahnya tingkat pendidikan perempuan disebabkan oleh kurangnya 

lembaga pendidikan khusus untuk perempuan serta kondisi ekonomi yang tidak 

mendukung. Ia menegaskan bahwa kemajuan suatu bangsa tidak hanya bergantung 

pada pendidikan laki-laki, tetapi juga pada pendidikan perempuan.15 Selain itu, 

dalam surat kabar Kawadjiban tahun 1943, melalui artikelnya yang berjudul 

"Kaoem Wanita dalam Masyarakat Baroe," Maria Ulfah menyerukan kepada 

perempuan untuk berperan aktif dalam tatanan masyarakat baru serta 

memperjuangkan hak-hak mereka di berbagai sektor kehidupan.16 

 
 13 Ipong Jazimah, Arifin Suryo Nugroho, Maria Ulfah Menteri Perempuan Pertama, 

(Jakarta: Kompas, 2021), hlm. XXI. 

 14Itama Citra Dewi Kurnia Wahyu, “Peran Maria Ulfah Dalam Memperjuangkan Hak-Hak 

Perempuan Tahun 1935-1988”, T. p, T. t. T. t. tidak dipublikasikan, hlm. 6-7.   

 15  Penjebar Semangat, volume 34, 1940.  

 16  Kawadjiban, 1943. 
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Pada sebuah surat kabar Daulat Rakyat tahun 1947 terdapat artikel yang 

membandingkan peran perempuan di India dan Indonesia, disebutkan bahwa India 

memiliki dua tokoh perempuan terkemuka, yaitu Sarojini Naidu dan Laksmi Pandit, 

sementara di Indonesia ada Maria Ulfah sebagai Menteri Sosial dan S.K. Trimurti 

sebagai Menteri Tenaga Kerja.17 Artikel ini menjadi bukti bahwa peran Maria Ulfah 

sebagai tokoh perempuan sudah mendapatkan pengakuan pada masa tersebut. 

Namun, selama ini peran Maria Ulfah lebih banyak dibahas dari perspektif politik. 

Padahal, kontribusinya tidak hanya dalam politik, tetapi juga dalam 

memperjuangkan hak perempuan melalui berbagai media seperti surat kabar, 

majalah, dan kelembagaan18. Ia aktif menyuarakan pentingnya pendidikan, hukum 

yang adil, dan kesetaraan gender agar perempuan mendapatkan hak yang sama 

dalam masyarakat. Dengan cara ini, ia berusaha meningkatkan kesadaran bersama 

dan mendorong kebijakan yang lebih berpihak pada perempuan. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada perjuangan dan peranan dalam 

menyusun beberapa kebijakan negara terutama mengenai perempuan. Dengan 

menggali berbagai aspek perannya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman lebih mendalam mengenai perjuangannya dalam memperjuangkan hak 

perempuan di Indonesia. Dengan mengangkat sosok Maria Ulfah dalam penelitian 

ini, diharapkan pemikiran dan perjuangannya tetap dikenal serta dapat menjadi 

inspirasi dalam memperjuangkan kesetaraan gender dan keadilan sosial di masa 

kini. 

 
 17  Daulat Rakyat, hlm. 7, 1947. 

 18 Ipong Jazimah, Arifin Suryo Nugroho, Maria Ulfah…,hlm. 100. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini membutuhkan batasan fokus 

kajian agar tetap terarah dan tidak meluas. Adapun fokus kajian penelitian ini 

mencakup kontribusi Maria Ulfah dalam memperjuangkan hak perempuan pada 

berbagai bidang, termasuk pendidikan, politik, sosial. Penelitian ini akan mengkaji 

peran Maria Ulfah dalam mendorong kebijakan yang berpihak pada perempuan 

serta keterlibatannya dalam berbagai organisasi dan forum yang berkontribusi pada 

kemajuan perempuan di Indonesia. Fokus penelitian mencakup periode tahun 1938 

hingga 1973 M, dengan tahun 1938 sebagai titik awal karena Maria Ulfah mulai 

aktif dalam berbagai organisasi perempuan dan menyampaikan gagasan-

gagasannya secara luas. Batasan hingga tahun 1973 dipilih karena pada tahun 

tersebut Maria Ulfah mengakhiri kariernya, menandai akhir dari aktivitas 

publiknya. Penelitian ini berfokus pada kontribusi Maria Ulfah dalam perjuangan 

hak-hak perempuan di Indonesia dalam berbagai aspek pada periode tersebut. 

Tahun 1938 dipilih sebagai titik awal karena Maria Ulfah menyampaikan pidato 

penting di Kongres Perempuan Indonesia III yang kemudian dipublikasikan dalam 

surat kabar Sipatahoen No. 164 pada 25-26 Juli 1938. Momen ini dianggap sebagai 

awal rangkaian kontribusi Maria Ulfah yang berpengaruh bagi perempuan 

Indonesia. Lokasi penelitian ini mencakup wilayah (nasional)  Indonesia, 

mengingat kontribusi Maria Ulfah yang berfokus pada perjuangan hak-hak 

perempuan di Indonesia pada periode tersebut.  

Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana latar belakang kehidupan Maria Ulfah? 
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2. Bagaimana perjuangan Maria Ulfah sebelum dan setelah kemerdekaan 

Indonesia? 

3. Bagaimana peranan Maria Ulfah dalam memperjuangkan hak-hak 

perempuan di Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai patokan menentukan ke 

arah mana penelitian dan untuk apa dilakukan penelitian ini, sehingga dapat 

memberikan jawaban dari rumusan masalah. Tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menelusuri latar belakang kehidupan dan perjalanan hidup Maria Ulfah. 

2. Mengidentifikasi ruang lingkup kegiatan serta aktivitas yang dilakukan 

oleh Maria Ulfah. 

3. Menganalisis bentuk kontribusi Maria Ulfah dalam perjuangan hak 

perempuan di Indonesia pada masa 1938-1973. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Menambah wawasan pembaca mengenai biografi tokoh Maria Ulfah 

sebagai salah satu pejuang perempuan di Indonesia. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam konteks kajian perempuan 

Indonesia.  

 

 

D. Tinjauan Pustaka  

 

Biografi Maria Ulfah telah dikaji oleh beberapa peneliti, yang menunjukkan 

bahwa ia merupakan sosok dengan pengaruh besar dalam perjuangan hak 
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perempuan di Indonesia. Namun, kajian yang lebih mendalam mengenai 

kontribusinya dalam menyusun kebijakan serta perannya dalam memperjuangkan 

hak perempuan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi lebih jauh pemikiran dan aksi Maria Ulfah berkontribusi pada 

kesetaraan gender serta perubahan kebijakan di Indonesia. Dalam penelitian ini, 

beberapa literatur yang membahas biografi dan kontribusi Maria Ulfah dijadikan 

rujukan diantaranya sebagai berikut. 

 Pertama, Buku Maria Ulfa Menteri Perempuan Pertama karya tulis dari 

Ipong Jazimah dan Arifin Suryo Nugroho juga menjadi referensi penting dalam 

penelitian ini. Buku ini menguraikan perjalanan hidup Maria Ulfah sebagai menteri 

perempuan pertama di Indonesia, serta kontribusinya dalam berbagai bidang seperti 

kebijakan pernikahan, pendirian kantor berita ANTARA, dan keterlibatannya di 

BPUPKI. Perbedaan buku dengan penelitian ini lebih banyak mengulas perjalanan 

hidup dan jabatan yang diemban oleh Maria Ulfah dibandingkan dengan analisis 

mendalam mengenai dampak kebijakan dan perjuangan sosial yang ia lakukan. 

Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menyoroti 

bagaimana kebijakan yang diperjuangkan Maria Ulfah berdampak terhadap 

perempuan Indonesia. 

Kedua, buku berjudul Maria Ulfah Subadio Pembela Kaumnya karya Gadis 

Rasyid yang terbit pada tahun 1982. Mengulas biografi Maria Ulfah secara lengkap, 

mulai dari latar belakang keluarga, pendidikan hukum di Leiden University, hingga 

kariernya. Karya ini dan penelitian yang dilakukan memiliki persamaan dalam 

mengkaji tokoh yang sama. Namun, buku ini tidak secara khusus membahas 
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kontribusinya dalam memperjuangkan hak perempuan melalui kebijakan dan 

organisasi. 

 Ketiga, skripsi dengan judul “Peran Maria Ulfah di Bidang Sosial-

Keagamaan (1935-1988)” ditulis oleh Lismaya Yakutati Ismatilah mahasiswa 

jurusan Sejarah dan Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2018. Dalam skripsi tersebut menyoroti peran 

Maria Ulfah dalam bidang sosial dan keagamaan, serta aspek biografi dan 

kariernya. Meskipun skripsi ini mengulas aktivitasnya dalam organisasi dan 

keterlibatannya dalam masyarakat, aspek kebijakan yang diperjuangkannya belum 

dikaji secara mendalam. Penelitian ini membahas kontribusi Maria Ulfah tidak 

hanya dalam organisasi sosial tetapi juga dalam kebijakan serta pengaruhnya dalam 

perumusan regulasi yang berkaitan dengan hak perempuan. 

 Keempat, jurnal dengan judul “Pemikiran Maria Ulfah Santoso Tentang 

Hak Pilih Perempuan Indonesia (1938-1941)” karya Laksmita Hestirani pada tahun 

2020. Pada jurnal ini membahas upaya Maria Ulfah memperjuangkan hak pilih 

perempuan Indonesia, dengan penekanan pada kontribusi di bidang politik. Namun, 

jurnal ini hanya berfokus pada aspek politiknya tanpa menyinggung kontribusinya 

dalam kebijakan sosial yang lebih luas. 

 Kelima, skripsi dengan judul “Peran Maria Ulfah Pada Pentas Politik 

Nasional Indonesia Tahun 1935-1973” oleh Yasmin Putri Rahmayanti Achmad 

mahasiswa Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan 

Gunung Djati pada tahun 2023. Skripsi karya Yasmin membahas kiprah Maria 

Ulfah dalam politik nasional dan kontribusinya sebagai pelopor organisasi 
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perempuan. Namun, skripsi ini lebih menyoroti peran politiknya secara luas. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan tidak hanya menyoroti keterlibatan 

politik Maria Ulfah, tetapi juga menelusuri dampak konkret dari kebijakan yang 

diperjuangkannya, seperti reformasi hukum perkawinan dan pendidikan 

perempuan. Selain itu, penelitian ini lebih menekankan bagaimana Maria Ulfah 

berkontribusi dalam menyusun struktur hukum yang membela hak  perempuan di 

Indonesia, yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih terbatas pada biografi atau 

aspek politik. Penelitian ini menganalisis dampak kebijakan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kiprah Maria Ulfah dalam perjuangan 

hak perempuan di Indonesia. Penelitian ini bersifat melengkapi kajian-kajian 

terdahulu, dengan tujuan memperkaya perspektif tentang peran dan kontribusi 

Maria Ulfah. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menambahkan informasi 

penting mengenai kiprah Maria Ulfah, khususnya dalam hal pemberian fasilitas 

bagi perempuan Indonesia pada masanya. Selain itu, penelitian ini menggunakan 

banyak arsip surat kabar sezaman sebagai sumber primer, sehingga memperkuat 

validitas data.  
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E. Kerangka Pemikiran 

 Penelitian mengenai kontribusi Maria Ulfah dalam memperjuangkan hak 

perempuan Indonesia ini merupakan bagian dari penelitian sejarah sosial. Menurut 

Kuntowijoyo dalam buku Metodologi Sejarah Edisi Kedua, sejarah wanita 

termasuk dalam kategori sejarah sosial. Kajian mengenai sejarah wanita dapat 

mencerminkan sistem sosial, serta posisi dan peran perempuan pada masa 

tertentu.19 

Penelitian ini menggunakan pendekatan politik, yang dalam konteks sejarah 

wanita mencakup politik gender, di mana perempuan berusaha merebut hegemoni 

dan kekuasaan yang sebelumnya didominasi oleh laki-laki. Menurut Kuntowijoyo, 

pendekatan politik dalam sejarah wanita lahir dari kesadaran kalangan perempuan 

untuk membebaskan diri dari struktur sosial yang dikuasai laki-laki.20 Pendekatan 

ini digunakan untuk menganalisis kontribusi Maria Ulfah dalam memperjuangkan 

hak perempuan Indonesia, terutama dalam bidang politik, hukum, dan sosial. Hal 

ini mencakup pemikirannya mengenai akses perempuan terhadap pekerjaan, serta 

peran mereka di ranah publik yang setara dengan laki-laki. 

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah biografi atau 

prosopografi perempuan yang menekankan kemandirian, sebagaimana dinyatakan 

oleh Kuntowijoyo. Dalam Metodologi Sejarah, Kuntowijoyo menegaskan bahwa 

perempuan bukan sekadar pelengkap atau kontributor pasif, melainkan individu 

 
 19 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah Edisi Kedua, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Jogja, 

2003), hlm. 115.  

 20  Ibid., hlm. 118.  
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dengan kepribadian yang sepenuhnya mandiri.21 Konsep ini digunakan untuk 

menganalisis bagaimana Maria Ulfah menunjukkan kemandiriannya melalui 

berbagai kontribusi, seperti menuliskan gagasannya dalam berbagai karya, 

menyampaikan pemikirannya dalam konferensi, dan aktif dalam berbagai forum 

intelektual. Konsep ini membantu memahami peran Maria Ulfah sebagai 

perempuan yang mandiri dan berpengaruh dalam memperjuangkan hak-hak 

perempuan di Indonesia, bukan hanya sebagai figur pendukung, tetapi sebagai 

tokoh utama dalam gerakan emansipasi perempuan. 

F. Metode Penelitian  

 Metode yang digunakan peneliti adalah penelitian sejarah. Penelitian ini 

termasuk ke dalam sejarah pergerakan perempuan. Penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan cara studi literatur dan mengunjungi lapangan guna mendapatkan informasi 

dan data yang lengkap. Metode penelitian sejarah memiliki empat tahap yaitu: 

heuristik, verifikasi (kritik sejarah, keabsahan sumber), interpretasi (analisis dan 

sintesis), dan historiografi.22 

 Pertama, heuristik atau pengumpulan sumber. Sumber yang dikumpulkan 

harus sesuai dengan jenis sejarah yang ditulis. Sumber terbagi menjadi dua macam 

yaitu sumber primer dan sekunder. Menurut Kuntowijoyo dalam buku Pengantar 

Ilmu Sejarah menjelaskan sumber primer dapat berupa sumber lisan disampaikan 

melalui lisan. Sumber bentuk tertulis didapatkan dalam bentuk tulisan berupa surat 

 
 21  Ibid., hlm. 121. 

 22 Dudung Abdurrahman, Metodologi penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2011), hlm. 104.   
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kabar, buku, majalah, dokumen tertulis dan artefak.23 Pada tahap pengumpulan 

sumber peneliti mengumpulkan berbagai sumber berkaitan dengan fokus kajian 

biografi Maria Ulfah seperti arsip, dokumen, buku-buku, foto, surat kabar dan 

majalah. Sumber ini peneliti dapatkan dari Arsip Nasional Republik Indonesia, 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Keperpustakaan Kongres Wanita 

Indonesia, Perpustakaan Kolase De’brito, Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga 

dan berbagai situs online untuk mencari artikel jurnal. Sumber sekunder adalah 

sumber yang berkaitan dengan bukti dari sumber primer.24 Menurut Kuntowijoyo, 

sumber sekunder adalah keterangan yang disampaikan oleh saksi mata yang tidak 

sezaman atau tidak mengalami langsung suatu peristiwa sejarah.25 Dalam penelitian 

ini, sumber sekunder yang digunakan meliputi buku, artikel jurnal, dan surat kabar 

yang berkaitan dengan Maria Ulfah. Adapun sumber-sumber tersebut berasal dari 

berbagai penulis maupun penerbit yang hidup sezaman dengan masa perjuangan 

Maria Ulfah ataupun yang membahas kiprahnya di kemudian hari. Dengan 

memadukan sumber-sumber tersebut, penelitian ini berupaya menghadirkan 

gambaran yang lebih utuh mengenai kontribusi Maria Ulfah dalam 

memperjuangkan hak-hak perempuan di Indonesia. 

 Kedua, verifikasi atau kritik sumber. Pada tahap ini sumber yang telah 

dikumpulkan diverifikasi dan dikritisi dari segi ekstern maupun intern. Menurut 

Kuntowijoyo dalam buku Pendekatan Ilmu Sejarah, kritik sumber dilakukan guna 

mengetahui autentisitas keaslian sumber. Tahapan dalam mengkritisi sumber yang 

 
 23  Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacanam, 2013), hlm. 73.  

 24 Ibid., hlm. 75. 
25 Ibid. 
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pertama adalah, kritik ekstern. Kritik ekstern digunakan dengan cara menyeleksi 

sumber berdasarkan bentuk fisik, mulai dari kertas, kata, huruf, gaya bahasa, dan 

keseluruhan penampilan luar guna mengetahui keasliannya.26 Selanjutnya 

melakukan kritik intern, tahapan untuk mengetahui dan mengkritisi isi dari sumber 

yang telah diperoleh. Menurut Dudung Abdurrahman dalam buku Metodologi 

Penelitian Sejarah, kritik intern perlu dilakukan guna mencegah kekeliruan sumber 

ketika menelusuri kredibilitas sumber.27 Pada tahap ini, peneliti melakukan 

verifikasi terhadap surat kabar yang memuat tulisan mengenai Maria Ulfah dan 

kondisi sosial periode masa tersebut serta arsip mengenai Maria Ulfah. 

 Ketiga, Interpretasi atau penafsiran sumber. Tahap ini dilakukan secara 

analisis (mengurai) dan sintesis (menyatukan). Sumber- sumber yang telah 

ditemukan kemudian dianalisis, ditemukan fakta, kemudian dirangkai dan 

dikelompokkan sesuai dengan kajian penelitian. Setelahnya fakta tersebut dirangkai 

menjadi sebuah peristiwa sejarah baru.28 Pada tahap Interpretasi, penelitian ini 

menggunakan pendekatan politik dan konsep biografi. 

 Keempat, Historiografi atau penulisan kembali. Tahap ini merupakan tahap 

akhir dalam metode penelitian sejarah. Historiografi adalah sebuah cara penulisan, 

penyampaian, pemaparan atau hasil laporan dari penelitian sejarah yang sudah 

dilakukan melalui beberapa tahap di atas. Pada tahap historiografi peneliti 

menuliskan seluruh hasil penelitian dari mulai pengantar, hasil penelitian sampai 

 
 26 Ibid., hlm. 77. 

 27 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 

hlm. 106 . 

 28 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, hlm. 79.   
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kesimpulan.29 Dalam penelitian sejarah diperlukan intuisi, imajinasi gaya bahasa 

dan emosi supaya hasil penelitian dapat dengan mudah pembaca pahami. Oleh 

karena itu peneliti membahas secara runtut dan sistematis, diawali dengan biografi 

Maria Ulfah, kemudian jejak kegiatan berorganisasi Maria Ulfah, diakhiri dengan 

mengurai kontribusi Maria Ulfah dalam perjuangan hak perempuan Indonesia tahun 

1938-1973 M. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis dan runtut, maka penelitian ini 

dibagi ke dalam lima bagian utama sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, batasan 

dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

pemikiran, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab ini memberikan 

dasar teoritis dan metodologis yang menjadi pijakan dalam memahami kontribusi 

Maria Ulfah dalam perjuangan hak perempuan di Indonesia. 

Bab II membahas biografi Maria Ulfah, yang mencakup latar belakang 

keluarga, pendidikan, serta perjalanan hidupnya, termasuk masa studinya di Leiden 

dan kepulangannya ke Indonesia. Pada bagian ini juga dianalisis faktor-faktor yang 

membentuk pemikirannya terkait hak perempuan. Pemahaman terhadap latar 

belakang kehidupannya penting untuk menelusuri bagaimana pandangan dan 

perjuangannya berkembang. 

Bab III membahas jejak kegiatan dan aktivitas Maria Ulfah dalam berbagai 

organisasi dan perannya di bidang politik, sosial, dan pendidikan. Pembahasan 

 
 29 Ibid., hlm. 81.  
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dalam bab ini mencakup keterlibatannya dalam organisasi pergerakan perempuan 

dan politik, seperti Kongres Perempuan Indonesia dan BPUPKI, serta peranannya 

dalam pemerintahan dan organisasi.  

Bab IV menguraikan pemikiran dan kontribusi Maria Ulfah dalam 

perjuangan hak perempuan, terutama dalam membuat kebijakan, seperti peraturan 

perkawinan dan hak perempuan dalam kontestasi politik. Pada bab ini dianalisis 

bagaimana pidato dan tulisannya berperan dalam meningkatkan kesadaran 

perempuan Indonesia mengenai hak-haknya serta pengaruhnya terhadap gerakan 

perempuan sebelum dan sesudah kemerdekaan. Lebih lanjut, dampak pemikiran 

dan perjuangannya terhadap kebijakan pemerintah dan perkembangan organisasi 

perempuan di Indonesia juga menjadi fokus analisis dalam bab ini. 

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian ini, 

yang merangkum temuan utama dan menjawab rumusan masalah. Terakhir, bab ini 

menyajikan saran bagi penelitian lebih lanjut terkait sejarah perempuan serta 

perjuangan hak-hak perempuan di Indonesia 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi Maria Ulfah dalam 

memperjuangkan hak-hak perempuan Indonesia pada periode 1938 hingga 1973. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-hal 

berikut: 

Pertama, Maria Ulfah lahir dari keluarga priyayi yang memiliki latar 

belakang pendidikan tinggi dan berpikiran maju. Ayahnya, R.A.A. Achmad, 

memberikan pendidikan yang setara bagi anak laki-laki maupun perempuan, 

sehingga Maria Ulfah mendapat akses pendidikan terbaik, termasuk menempuh 

pendidikan hukum di Universitas Leiden, Belanda, dan menjadi perempuan 

Indonesia pertama yang memperoleh gelar Meester in de Rechten (Mr.). 

Pengalaman masa kecil, terutama ketidakadilan yang dialami bibinya, menjadi latar 

yang membentuk kesadaran kritis Maria Ulfah terhadap isu-isu perempuan. 

Kedua, Maria Ulfah aktif dalam berbagai organisasi, baik sebelum maupun 

sesudah kemerdekaan Indonesia. Ia memulai karier sebagai guru dan penggerak 

pendidikan perempuan, kemudian bergabung dalam organisasi Istri Indonesia, 

Kongres Perempuan Indonesia, dan menjadi ketua dalam Biro Konsultasi 

Perkawinan. Pada masa pendudukan Jepang, ia tetap konsisten memperjuangkan 

kepentingan perempuan melalui perannya di organisasi PUTERA dan Fujinkai. 

Pasca kemerdekaan, Maria Ulfah menjadi Menteri Sosial perempuan pertama di 

Indonesia dan terlibat dalam BPUPKI sebagai anggota tim perumus UUD 1945. Ia 

juga menjadi ketua Kongres Wanita Indonesia (Kowani), serta penggerak Yayasan 
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Hari Ibu dan Gedung Wanita di Yogyakarta. Selain itu, ia turut membangun 

Yayasan Tenaga Kerja Indonesia (YTKI) dan aktif dalam isu ketenagakerjaan 

perempuan. 

Ketiga, bentuk kontribusi Maria Ulfah dalam memperjuangkan hak-hak 

perempuan sangat beragam dan nyata. Dalam bidang hukum, ia memperjuangkan 

reformasi hukum perkawinan yang lebih melindungi hak perempuan dan 

menginisiasi berdirinya biro bantuan hukum bagi perempuan yang mengalami 

ketidakadilan dalam rumah tangga. Dalam bidang politik, ia aktif memperjuangkan 

hak pilih perempuan dan mendorong partisipasi politik perempuan melalui Kongres 

Perempuan Indonesia. Ia juga membuktikan bahwa perempuan bisa berada di ruang 

publik tanpa harus meninggalkan nilai-nilai keluarga, bahkan mampu menjadi 

pengambil kebijakan. Dalam bidang sosial, ia memfasilitasi berdirinya lembaga-

lembaga pendidikan, pengasuhan anak, dan fasilitas ekonomi bagi perempuan, 

seperti Yayasan Hari Ibu dan Bank Koperasi Wanita. Upayanya dalam mendorong 

kemandirian ekonomi perempuan menjadi langkah penting dalam membebaskan 

perempuan dari ketergantungan ekonomi kepada suami atau keluarga. 

Selama masa perjuangannya, Maria Ulfah juga menunjukkan bahwa nilai-

nilai Islam dapat berjalan beriringan dengan perjuangan emansipasi perempuan.   

Berbagai kesempatan dalam pidatonya, ia menekankan pentingnya keadilan, 

amanah, dan tanggung jawab prinsip-prinsip yang juga ditegaskan dalam Islam. 

Bahkan dalam isu hukum perkawinan, ia menekankan bahwa keadilan dalam 

hubungan suami istri adalah hal yang diajarkan dalam syariat, dan hak perempuan 

untuk dilindungi adalah bagian dari maqashid al-shariah (tujuan syariat). Ia adalah 
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sosok nasionalis yang memilih berjuang melalui organisasi Istri Indonesia yang 

bersifat umum, namun dalam praktik perjuangannya mengandung nilai- nilai Islam 

sebagai nilai dasar dalam mempertimbangkan keputusan-keputusannya.  

Posisi strategis sebagai pejabat negara dan aktivis juga menjadikan Maria 

Ulfah mampu menjadi penghubung langsung antara aspirasi perempuan dengan 

pemerintah. Hal ini menjadikan perjuangannya tidak hanya simbolik, tetapi juga 

berdampak nyata bagi perempuan Indonesia hingga hari ini. Melalui tulisan, pidato, 

dan kebijakan yang ia dorong, Maria Ulfah menegaskan pentingnya kesetaraan, 

pendidikan, dan keadilan bagi perempuan Indonesia. 

B. Saran 

 

Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk kajian lanjutan mengenai tokoh 

perempuan Indonesia lainnya atau memperluas pembahasan mengenai strategi 

memperjuangkan kebijakan gender di Indonesia. Peneliti selanjutnya juga dapat 

memperdalam kajian terhadap kontribusi Maria Ulfah dalam industri perfilman, 

hubungan diplomatik dengan berbagai kalangan. Sebab maria ulfah banyak 

dikenang sebagai seseorang yang mampu memberikan kesan pada setiap pertemuan 

dengan berbagai kalangan. 
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